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ABSTRACT 

Background: Stunting is a condition in toddlers who experience growth failure due to chronic malnutrition that 
causes children to be shorter than their group. The results of the Indonesia Nutrition Status Survey (SSGI) in 
2022 show that the prevalence of stunting in Lamongan Regency is 27.5%. and is still above the WHO standard 
of ≤20%. The purpose of this study is to find out if there is a spatial autocorrelation of stunting incidence in 
Lamongan Regency in 2023. Methods: The methods used are Moran Index, Moran's Scatterplot, Local Indicator 
of Spatial Association (LISA). Results: The value of the Moran Index of stunting incidence was 0.1851, indicating 
a positive spatial autocorrelation or forming a grouping pattern. Population Density with Stunting Incidence of 
-0.1966 indicates a negative spatial autocorrelation or random pattern of spreading. The availability of clean 
water with a stunting incidence is -0.3497 which indicates a negative spatial autocorrelation or a random 
spreading pattern. Conclusions: There is a positive Spatial Autocorrelation or forming a clustered pattern in 
stunting events in Lamongan Regency in 2023, There is a negative spatial autocorrelation of random distribution 
patterns between population density and stunting events in Lamongan Regency in 2023, There is a negative 
spatial autocorrelation of random distribution patterns between the availability of clean water and stunting 
events in Lamongan Regency in 2023. 
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PENDAHULUAN 
 

Pemetaan menggunakan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) adalah suatu model sistem 
informasi yang seringkali dimanfaatkan untuk 
pengambilan keputusan, perencanaan, dan 
analisis spasial berbagai fenomena atau kejadian 
di permukaan bumi. Salah satu contohnya adalah 
dalam mengidentifikasi dan menganalisis 
kejadian stunting. Stunting merupakan suatu 
keadaan dimana tubuh anak pendek dan sangat 
pendek hingga melebihi defisit -2 SD di bawah 
rata-rata panjang atau tinggi badan anak pada 
usia tersebut (Budiastutik & Rahfiludin 2019). 

Stunting telah lama menjadi isu prioritas nasional. 
WHO telah memasukkan Indonesia ke dalam 
daftar negara dengan gizi buruk. Masalah anak 
diperparah dengan adanya penyakit lain seperti 
infeksi saaluran akut (Ummah, 2024).  

Prevalensi stunting nasional sebesar 21,6% 
tahun 2022, angka tersebut mengalami 
penurunan sebesar 1,6% per tahun dari 27,7% 
pada tahun 2022 (Kemenkes RI, 2022). Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020–
2024, program penurunan stunting menjadi 
proyek besar yang diprioritaskan untuk 
mencapai target penurunan prevalensi stunting 
di Indonesia pada tahun 2024 sebesar 14%. Dari 
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hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) jumlah 
kejadian stunting di Kabupaten Lamongan tahun 
2022 sebesar 27,5%. Lamongan ditargetkan 
menempati angka 18,1% pada stunting, karena 
tahun 2021 lalu menempati 20,5%. 

 
 Gambar 1. Prevalensi stunting di Jawa Timur 

tahun 2022 
 
Faktor tidak langsung yang juga 

mempengaruhi jumlah kasus stunting yaitu 
adanya perbedaan kondisi wilayah antar tiap 
kecamatan yang dapat menjadi penyebab 
adanya perbedaan jumlah kasus stunting. 
Misalnya, kecamatan yang padat penduduknya 
akan mempunyai jumlah kasus yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kecaatan yang kepadatan 
penduduknya rendah.  

Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis 
(SIG) pada bidang kesehatan banyak dilakukan 
untuk perencanaan dan pengelolaan 
pembangunan kesehatan, termasuk menjadi 
sistem penunjang keputusan dalam melakukan 
intervensi berbasis wilayah dan masalah melalui 
metode Analisis Spasial. Secara umum analisis 
spasial membutuhkan suatu data yang 
berdasarkan lokasi dan memuat karakteristik dari 
lokasi tersebut. Salah satu software yang dapat 
dimanfaatkan untuk tujuan tersebut adalah 
GeoDa. Software ini dirancang untuk 
memudahkan para praktisi dalam melakukan 
pemodelan dan pemetaan data spasial 
diantaranya adalah penyebaran penyakit. Analisis 
spasial dapat memudahkan pendekatan, 
pemahaman, dan pengambilan solusi terhadap 

permasalahan yang timbul dari suatu fenomena 
(Budiyanto E. 2016). Analisis Autokorelasi spasial 
dilakukan menggunakan uji Global Moran’s I dan 
Local Moran’s I (LISA). Uji Global Moran’s I untuk 
mengetahui autokorelasi spasial kejadian 
Stunting di Kabupaten Lamongan tahun 2023. 

Stunting dapat disebabkan oleh faktor 
langsung maupun tidak langsung. Faktor 
langsung stunting mencakup kondisi nutrisi ibu 
selama kehamilan, penyakit infeksi, dan asupan 
nutrisi pada balita itu sendiri. Sementara itu, 
faktor tidak langsung dapat berasal dari berbagai 
aspek. Salah satu faktor tidak langsung yang 
menjadi penyebab stunting adalah water 
sanitation and hygiene (WASH), yang meliputi 
sumber air minum, kualitas fisik air minum, 
kepemilikan fasilitas sanitasi, dan praktik 
kebersihan seperti mencuci tangan. WASH 
memengaruhi status gizi stunting pada balita 
melalui peningkatan risiko penyakit infeksi 
(Sinartyah, 2019). 

Masalah stunting juga dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan dan kondisi geografis yakni 
kepadatan Penduduk. perbedaan jumlah kasus 
stunting. Misalnya, wilayah yang padat 
penduduknya akan mempunyai jumlah kasus 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah 
yang kepadatan penduduknya rendah. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Danila dkk, 2018) masalah stunting juga 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan kondisi 
geografis (kepadatan Penduduk, kondisi iklim 
dan sanitasi yang tidak memadai).  

Pengaruh lain kepadatan penduduk adalah 
tingkat kemiskinan suatu wilayah. Pendapatan 
keluarga merupakan ukuran apakah suatu 
keluarga dapat memenuhi kebutuhan 
konsumsinya dengan baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas yang berhubungan pula 
dengan gizi keluarganya. Pendapatan keluarga 
yang tinggi akan membantu memperbaiki gizi 
keluarga dan sebaliknya ketika pendapatanya 
rendah maka akan mengurangi daya beli 
terhadap makanan sehingga kebutuhan gizi tidak 
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bisa terpenuhi. Ada beberapa hal yang berperan 
dalam penurunan drastis dari kasus stunting 
yang terjadi yaitu peningkatan daya beli keluarga 
yang berpenghasilan rendah, peningkatan 
tingkat pendidikan ibu, sistem pengelolaan air 
dan limbah yang diperluas serta pemerataan 
pelayanan kesehatan dasar. Hal ini dapat menjadi 
bukti bahwa kekurangan gizi dapat ditekan 
dengan peningkatan pendapatan penduduk 
miskin yang didukung dengan peningkatan akses 
pendidikan, air bersih, sanitasi, dan pelayanan 
kesehatan dasar. 

Sumber air bersih adalah sarana air bersih 
bagi pemenuhan rumah yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kondisi sarana air bersih 
yang buruk dapat mempengaruhi tingginya 
angka stunting terhadap ballita. Air bersih yang 
tercemar dapat menimbulkan risiko terjadinya 
penyakit seperti waterborne disease dan water 
washed disease (Syamsuddin & Anisah, 2020). 
Oleh sebab itu, pentingnya bagi setiap keluarga 
memiliki sumber air bersih yang memenuhi 
syarat kesehatan. Sarana air bersih yang 
memenuhi syarat apabila air dalam keadaan 
terlindung dari sumber pencemaran, binatang 
pembawa penyakit dan tempat 
perkembangbiakan vektor serta aman dari 
kemungkinan kontaminasi dan sumber air bersih 
harus memiliki kualitas fisik, biologi dan kimia 
yang memenuhi syarat kesehatan (PMK RI,2017).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Adriany et al., (2021) menunjukkan hasil bahwa 
keluarga yang tidak mempunyai akses air bersih 
berisiko terkena stunting pada balita apabila 
dibandingkan dengan keluarga yang memiliki 
akses air bersih. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan signifikan antara akses air 
bersih rumah tangga dengan kejadian stunting. 

Penggunaan Analisis Spasial dalam konteks 
stunting digunakan untuk mengetahui apakah 
terdapat korelasi secara spasial antar wilayah 
kecamatan di Kabupaten Lamongan berdasarkan 
prevalensi stunting. Analisis spasial juga dapat 
digunakan untuk memahami hubungan geografis 

antara kejadian stunting dan faktor-faktor 
lingkungan di suatu wilayah. Autokorelasi dapat 
membantu dalam mengidentifikasi adanya pola 
tren dalam data stunting, seperti pertumbuhan 
atau penurunan yang berkelanjutan dari waktu ke 
waktu. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah terdapat autokorelasi spasial 
pada kejadian stunting di Kabupaten Lamongan 
pada tahun 2023. 

 
METODE 
 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
Observasional dengan menggunakan studi 
ekologi yang merupakan analisis data dengan 
fokus  pada  kelompok  bukan  individu. Data yang 
digunakan merupakan data sekunder kasus 
stunting pada balita yang di peroleh dari Dinas 
Kesehatan Kabupaten Lamongan pada tahun 
2023. 

 Penelitian dilakukan pada bulan Februari 
2023 - Agustus 2024. Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini yaitu keseluruhan 27 kecamatan di 
Kabupaten Lamongan pada tahun 2023. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah total sampling. 

Variabel pada penelitian ini yaitu kepadatan 
penduduk dan ketersediaan air bersih pada tiap 
kecamatan. Data dianalisis menggunakan teknik 
analisis Moran’s Index dan Local Indikator of 
Spatial Association (LISA) dengan menggunakan 
software GeoDa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil menunjukkan nilai indeks Moran (I) 
prevalensi stunting yaitu 0,1851 lebih besar dari 
nilai ekspektasinya E(I) -0,0417 atau I > E(I) yang 
menunjukkan adanya autokorelasi spasial positif 
atau membentuk pola mengelompok (clustered). 
Terdapat kecenderungan lemah untuk 
kecamatan dengan prevalensi stunting yang 
tinggi berdekatan dengan kecamatan dengan 
prevalensi stunting yang tinggi. 
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Gambar 2. Indeks Moran prevalensi stunting 

 
Nilai Indeks Moran yang didapatkan (I) 

Kepadatan Penduduk dengan Kejadian Stunting 
yaitu -0,1966 lebih kecil dari nilai ekspektasinya 
E(I) -0,0417 atau I < E(I) yang menunjukkan adanya 
autokorelasi spasial negatif atau pola menyebar 
(random). Terdapat kecenderungan lemah untuk 
kecamatan dengan kepadatan penduduk tinggi 
cenderung berdekatan dengan kecamatan lain 
yang juga memiliki kepadatan penduduk tinggi 
dan kejadian stunting yang tinggi. 

 
Gambar 3. Indeks Moran kepadatan penduduk 

Ketersediaan Air Bersih dengan Kejadian 
Stunting yaitu -0,3497 lebih kecil dari nilai 
ekspektasinya E(I) -0,0417 atau I > E(I) yang 
menunjukkan adanya autokorelasi spasial negatif 
atau pola menyebar (random). Terdapat 
kecenderungan lemah untuk kecamatan dengan 
ketersediaan air bersih yang rendah cenderung 
berdekatan dengan kecamatan lain yang juga 
memiliki ketersediaan air bersih yang rendah, dan 
sebaliknya. 

 
Gambar 4. Indeks Moran ketersediaan air 

 
Untuk melihat kecamatan yang berada di 

hotspot stunting di Kabupaten Lamongan Tahun 
2023 digunakan Moran’s Cluster Map. Hasil 
Moran’s Cluster Map menunjukkan dua wilayah 
kecamatan yang menjadi area hotspot stunting 
di Kabupaten Lamongan adalah Kecamatan Sugio 
Dan Kecamatan Tikung. kuadran High-High dan 
menjadi wilayah Penelitian yang dilakukan 
Sipahutar dkk (2022) menemukan bahwa 
terdapat autokorelasi terhadap prevalensi 
stunting di pulau Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan 
di kepulauan Nusa Tenggara (Bali, Nusa Tenggara 
Timur, Nusa Tenggara Barat) yang menunjukkan 
bahwa tinggi rendahnya prevalensi stunting yang 
terjadi di satu wilayah kabupaten/kota tidak 
terjadi secara acak, tetapi berkorelasi dengan 
prevalensi stunting di wilayah sekitarnya. 
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Gambar 5. Cluster map prevalensi stunting 

 
Hasil Moran’s Cluster Map tidak 

menunjukkan wilayah kecamatan yang menjadi 
area hotspot Variabel Kepadatan Penduduk 
dengan Kejadian Stunting di Kabupaten 
Lamongan. Penelitian yang dilakukan oleh Danila 
et al. (2018) menemukan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara kejadian stunting 
dengan kondisi geografis di wilayah desa 
Kabupaten Manggarai, sehingga diketahui bahwa 
prevalensi stunting semakin meningkat pada 
wilayah padat penduduk dan perdesaan 

 
Gambar 6. Cluster map kepadatan penduduk 

 
Hasil Moran’s Cluster Map tidak 

menunjukkan wilayah kecamatan yang menjadi 
area hotspot variabel Ketersediaan Air Bersih 
dengan Kejadian Stunting di Kabupaten 
Lamongan. Didapatkan hasil Low-High pada 7 
wilayah yakni kecamatan karanggeneng, 
kalitengah, sekaran, solokuro, laren, paciran, 

brondong.  Low Low pada 2 Wilayah yakni 
kecamatan sambeng, kedungpring, bluluk. 

 
Gambar 7. Cluster map ketersediaan air 

 
KESIMPULAN 

Terdapat Autokorelasi Spasial positif atau 
membentuk pola mengelompok (clustered) pada 
kejadian stunting di Kabupaten Lamongan tahun 
2023. Terdapat Autokorelasi Spasial negatif pola 
menyebar (random) antara kepadatan penduduk 
dengan kejadian stunting di Kabupaten 
Lamongan tahun 2023. Terdapat Autokorelasi 
Spasial negatif pola menyebar (random) antara 
ketersediaan air bersih dengan kejadian stunting 
di Kabupaten Lamongan tahun 2023. 

Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten 
Lamongan disarankan melakukan surveilans aktif 
untuk penemuan kasus yang tidak terlaporkan 
(under reporting). Kegiatannya antara lain dapat 
dilakukan dengan pertemuan validasi data 
stunting. Agar dapat melakukan investigasi 
kontak di wilayah yang menunjukkan 
terbentuknya clustering dengan yang jumlah 
kasus yang tinggi. Hal ini sebagai upaya untuk 
mengendalikan angka kasus stunting. Dan 
intervensi dalam pelaksanaan progam 
pencegahan dan pengendalian stunting. Bagi 
peneliti selanjutnya, diharapkan mampu 
melakukan penelitian lebih lanjut terkait faktor 
yang menyebabkan terjadinya kejadian stunting 
di Kabupaten Lamongan, Selain faktor kepadatan 
penduduk dan ketersediaan air bersih. 
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